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ABSTRAK 

Saraswati, I. 2018. Efektivitas Model Problem Based Learning Berbantuan 

Concept Mapping Pada Kemampuan Analisis Siswa SMA Materi Sistem Imun. 

Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Dr. Sigit Saptono, M.Pd. dan Dr. drh. R. 

Susanti, M.P. 

Kata kunci: problem based learning, concept mapping, kemampuan analisis, 

sistem imun     

Problem based learning adalah model pembelajaran yang ideal untuk memenuhi 

tujuan pendidikan abad ke-21. Konsep-konsep materi pembelajaran dapat dibangun 

melalui concept mapping (pembuatan peta konsep). Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis efektivitas model problem based learning berbantuan concept 

mapping pada kemampuan analisis (aspek membedakan, mengorganisasi, dan 

mengatribusi) siswa SMA materi sistem imun. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Semarang dan SMA Kesatrian 1 Semarang, masing-masing dua 

kelas eksperimen. Desain penelitian yaitu pre-experimental, dengan jenis one group 

pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan 

observasi. Instrumen yang dianalisis adalah soal pilihan ganda, lembar diskusi 

siswa, produk hasil belajar, dan keterlaksanaan pembelajaran. Kemampuan analisis 

di SMA Negeri 12 Semarang menunjukkan rata-rata 80% dengan ketuntasan 

klasikal kelas XI-MIPA 4 sebesar 84,2% dan kelas XI-MIPA 5 sebesar 76,4%. 

Rata-rata N-gain mencapai 0,4706 termasuk dalam kriteria sedang. Kemampuan 

analisis di SMA Kesatrian 1 Semarang menunjukkan rata-rata 73%  dengan 

ketuntasan klasikal kelas XI-MIPA 1 sebesar 76,4% dan kelas XI-MIPA 2 sebesar 

81%. Rata-rata N-gain mencapai 0,4426 termasuk dalam kriteria sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem 

based learning berbantuan concept mapping efektif meningkatkan kemampuan 

analisis siswa di SMA Negeri 12 Semarang dan SMA Kesatrian 1 Semarang.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

      Permasalahan di dunia pendidikan Indonesia sangat beragam sehingga 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Salah satunya adalah masih 

rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjang karena lemahnya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran memerlukan paradigma baru oleh seorang guru, 

dari yang semula berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa. Perubahan tersebut dimulai dari segi kurikulum, model 

pembelajaran, dan cara mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas output 

(Shoimin, 2014). Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk mendukung 

terwujudnya tujuan pendidikan. 

Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan dapat dilakukan dengan 

menginovasi model pembelajaran. Model pembelajaran abad 21 dapat menjadi 

referensi para guru sebagai pendidik profesional dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sementara itu, mengajar dan belajar dalam konteks pembelajaran 

abad 21 terutama pada Kurikulum 2013 adalah siswa belajar materi melalui contoh-

contoh, penerapan,  dan  pengalaman  dunia  nyata  baik  di  dalam  maupun  luar  

sekolah (Yusuf et al., 2015). Anderson (2000)  menyatakan  bahwa pembelajaran  

sains  abad  21  idealnya diarahkan  pada empat komponen  yakni (1) 

communication,  (2) collaboration, (3) critical thinking  and  problem  solving, dan 

(4) creativity  and innovation. Pada Kurikulum 2013 dinyatakan secara eksplisit 

untuk menggunakan metode atau model berbasis konstruktivistik yang  melibatkan  

pendekatan  saintifik diantaranya Problem  Based  Learning (PBL),  Project  Based  

Learning  (PjBL), Discovery Learning dan Inquiry (Sudarisman, 2015). PBL adalah 

model pembelajaran yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21 

karena mencakup keempat komponen tersebut.  

PBL merupakan  model pembelajaran  yang dilakukan  dengan cara  

menyajikan  suatu permasalahan,  mengajukan pertanyaan, memfasilitasi  

penyelidikan,  dan membuka  dialog.  Permasalahan yang dikaji hendaknya  
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merupakan permasalahan  kontekstual  yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Permasalahan harus  dipecahkan  dengan menerapkan  beberapa  konsep  dan 

prinsip  yang  secara  simultan dipelajari  dan  tercakup  dalam kurikulum  mata  

pelajaran  (Sani, 2014). Pelaksanaan PBL terdiri atas lima sintaks yaitu orientasi 

permasalahan, mengorganisasi siswa, investigasi mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Pada pembelajaran biologi, pemecahan 

masalah diperlukan konsep-konsep biologi yang benar. Konsep-konsep materi 

pembelajaran dapat dibangun melalui concept mapping (peta konsep).  

Concept mapping (peta konsep) merupakan strategi belajar yang efektif 

karena dapat menyajikan struktur konsep serta mengidentifikasi kesalahpahaman 

konsep atau miskonsepsi materi oleh siswa (Hui-Chun et al., 2014). Peta  konsep  

dapat digunakan untuk  membantu siswa  memecahkan masalah dan mengetahui  

konsep-konsep  yang telah  dimiliki  siswa. Peta konsep juga dapat digunakan untuk 

menguatkan pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap materi atau informasi 

yang sudah diketahui. Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

Simatupang & Simatupang (2015) bahwa model PBL berbantuan peta konsep 

memberikan pengaruh signifikan  terhadap hasil belajar (aktivitas) siswa.  

Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, psikomotorik 

dan afektif. Menurut  taksonomi  Bloom  yang  telah  direvisi  aspek  kognitif  

terbagi  menjadi  kemampuan berpikir  tingkat  rendah atau LOTS (Lower  Order  

Thinking Skills)  dan  kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi atau HOTS (Higher 

Order  Thinking Skills).  Kemampuan  yang  termasuk  LOTS  adalah  kemampuan  

mengingat,  memahami, dan  menerapkan,  sedangkan  HOTS  meliputi  

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan  menciptakan (Krathwohl & 

Anderson, 2001).  

Pada Kurikulum 2013 sebagian besar kompetensi menuntut siswa dapat 

menganalisis sehingga kemampuan analisis siswa perlu dikembangkan dalam 

proses pembelajaran. Sementara itu, lapangan  kerja  juga lebih menuntut  

kemampuan  analisis  daripada kemampuan  prosedural  ataupun  mekanistis  

(Rohana et al., 2009).  Kemampuan  analisis  sangat  diperlukan  untuk  
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menyelesaikan  permasalahan, baik dalam dirinya, lingkungan sekitar, dan 

khususnya lingkungan sekolah (Purwito et al., 2013). Menganalisis meliputi proses 

memilah atau membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusi (Anderson & 

Krathwohl, 2010).  

Berdasarkan studi awal di SMA Negeri 12 Semarang dan SMA Kesatrian 1 

Semarang rata-rata nilai siswa pada materi sistem imun kurang dari ketuntasan 

kriteria minimal dan kemampuan analisis siswa masih rendah. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Kholifah et al. (2015) yaitu salah satu materi biologi SMA yang 

memerlukan kemampuan analisis dan masih banyak terdapat kesalahan konsep 

adalah materi sistem imun. Di dalam penelitiannya, Kholifah menggunakan peta 

konsep untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa. Pada Kurikulum 2013 

kompetensi dasar kognitif materi sistem imun yaitu menganalisis peran sistem imun 

dan imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam tubuh sedangkan kompetensi dasar 

psikomotoriknya yaitu melakukan kampanye pentingnya berbagai program dan 

jenis imunisasi serta kelainan dalam sistem imun dalam berbagai  bentuk media 

informasi.  

Materi sistem imun secara garis besar mencakup fungsi, mekanisme 

pertahanan tubuh, faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh dan 

gangguan pada sistem pertahanan tubuh. Untuk mencapai semua indikator materi 

sistem imun diperlukan model pembelajaran yang efektif untuk memecahkan 

masalah dengan konsep yang benar. Berdasarkan latar belakang dan observasi pada 

beberapa penelitian, maka peneliti bertujuan meneliti efektivitas model problem 

based learning berbantuan concept mapping pada kemampuan analisis siswa SMA 

materi sistem imun. Pembelajaran menggunakan model problem based learning 

berbantuan concept mapping diharapkan dapat efektif membantu siswa agar dapat 

menganalisis permasalahan berdasarkan konsep materi sistem imun dengan benar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dikaji dalam skripsi 

ini yaitu:  

Bagaimana efektivitas penerapan model problem based learning berbantuan 

concept mapping pada kemampuan analisis siswa SMA materi sistem imun? 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Apakah penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan pada 

materi sistem imun? 

2. Apakah penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi 

pada materi sistem imun? 

3. Apakah penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatribusi pada 

materi sistem imun?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis: 

Efektivitas model problem based learning berbantuan concept mapping pada 

kemampuan analisis siswa SMA materi sistem imun, yang meliputi: 

1. Menganalisis penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping pada kemampuan siswa dalam membedakan pada materi sistem 

imun 

2. Menganalisis penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping pada kemampuan siswa dalam mengorganisasi pada materi sistem 

imun 

3. Menganalisis penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping pada kemampuan siswa dalam mengatribusi pada materi sistem 

imun 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping diharapkan  

efektif meningkatkan kemampuan analisis siswa pada pembelajaran materi sistem 

imun.   

1.4.2 Manfaat praktis 

a) Manfaat bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk menambah dan 

mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran biologi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan analisis dan hasil belajar siswa. 

d)  Manfaat bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

alternatif perbaikan dalam proses pembelajaran dan peningkatan kualitas 

pendidikan khususnya kualitas pembelajaran biologi. 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Efektivitas  

a)  Definisi Teoritis 

Efektivitas berasal dari kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

yang berarti dapat membawa hasil, berhasil guna tentang usaha atau tindakan. Jadi 

efektivitas menunjukkan taraf keberhasilan suatu tindakan.  

b) Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, pembelajaran dengan menerapkan model problem based 

learning berbantuan concept mapping pada materi sistem imun dikatakan efektif 

apabila memenuhi indikator keefektifan yaitu: 

1) Adanya peningkatan kemampuan analisis kelas eksperimen 

2) Minimal ketuntasan klasikal 75% mencapai ≥ 70 (KKM). 

1.5.2 Problem Based Learning  

a) Definisi Teoritis 

Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) merupakan kegiatan 

pembelajaran yang  menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep 

pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran 
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dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah (Utomo et al., 2014).  

b) Definisi Operasional 

Sintaks problem based learning menurut Arends (2012) terdiri atas (1) memberikan 

orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, (2) mengorganisasi siswa untuk 

meneliti, (3) membantu investigasi mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan 

dan mempresentasikan hasil karya dan memamerkan, dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

1.5.3 Concept Mapping 

a) Definisi Teoritis 

Peta konsep adalah sarana grafis yang digunakan menyusun dan mengembangkan 

sebuah gagasan, memperlihatkan konsep-konsep yang terdapat dalam kotak atau 

lingkaran dan saling keterkaitan diantara konsep-konsep tersebut (Pribadi & Delfy, 

2015).  

b) Definisi Operasional 

Sintaks concept mapping terdiri atas (1) menentukan topik yang akan ditulis dan 

menuliskannya ditengah lingkaran, (2) melakukan curah pendapat atau brain 

storming untuk menentukan sejumlah sub-topik yang memiliki keterkaitan dengan 

topik utama. Sub-sub topik yang dipilih harus memiliki keterkaitan dengan topik 

utama, (3) memilih kata penghubung untuk mengaitkan sub-sub topik hasil curah 

pendapat dengan topik utama, (4) menganalisi setiap sub-topik menemukan ide-ide 

yang dapat mendukung sub-sub topik yang telah ditentukan, (5) menggunakan peta 

konsep yang telah dihasilkan untuk mengorganisasikan rancangan atau kerangka 

yang akan ditulis (Pribadi & Delfy, 2015). 

1.5.4 Kemampuan Analisis 

a) Definisi Teoritis 

Kemampuan analisis merupakan  kemampuan  peserta  didik  dalam menjabarkan 

konsep menjadi bagian yang lebih  rinci  dan  menjelaskan  hubungan antar bagian  

tersebut (Laksono et al., 2017). 
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b) Definisi Operasional 

Kemampuan analisis terdiri atas kemampuan membedakan, mengorganisasi, dan 

mengatribusi. Membedakan adalah menentukan  bagian-bagian  informasi  yang  

relevan.  Mengorganisasi adalah  membangun  bagian-bagian informasi secara 

sistematis dan koheren. Mengatribusi adalah menentukan tujuan dari informasi 

(Anderson & Krathwohl, 2010).  

1.5.5 Materi Sistem Imun dalam Kurikulum 2013  

Materi sistem imun merupakan materi yang terdapat pada mata pelajaran biologi 

kelas XI semester genap. Pada Kurikulum 2013 yang telah direvisi kompetensi 

dasar kognitif materi sistem imun yaitu menganalisis peran sistem imun dan 

imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam tubuh sedangkan kompetensi dasar 

psikomotoriknya yaitu melakukan kampanye pentingnya berbagai program dan 

jenis imunisasi serta kelainan dalam sistem imun dalam berbagai bentuk media 

informasi. Materi sistem imun secara garis besar mencakup fungsi, komponen, 

mekanisme pertahanan tubuh, gangguan pada sistem pertahanan tubuh dan faktor 

yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Problem Based Learning 

Problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Permasalahan harus  

dipecahkan  dengan menerapkan  beberapa  konsep  dan prinsip  yang  secara  

simultan dipelajari  dan  tercakup  dalam kurikulum  mata  pelajaran  (Sani, 2014). 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Utomo et al. (2014) bahwa 

model problem based learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa 

kelas VIII SMPN 1 Sumbermalang, khususnya  pada  pokok  bahasan Sistem Gerak 

Manusia, dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 (<0,05). Peningkatan rerata pre-

test dan post-tets sebesar 21,36 dari rerata pre-test 52,45 menjadi rerata post-test 

73,81. Model PBL juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hal  tersebut  ditunjukkan  pada  kelas ekperimen  terdapat 10 (27%) siswa pada 

kelas ekperimen yang masuk didalamnya,  sedangkan  pada  kelas  kontrol  5  

(13,52%) siswa.  

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang disarankan untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif dan menjadi pusat dalam proses 

pembelajaran. Pada hakikatnya PBL mencakup empat prinsip yaitu kontruktivisme, 

kolaboratif, self-directed dan kontekstual (Dolman et al., 2016). PBL dapat 

diterapkan pada semua materi pelajaran, pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Sofyan & Komariah (2016) bahwa: (a)  48  orang  atau  48%  guru  

menyatakan bahwa PBL cocok diterapkan di semua mata  pelajaran,  (b)  51  orang  

atau  51%  guru menyatakan  bahwa  PBL  cocok  diterapkan  di mata pelajaran 

produktif, (c)  5 orang atau 5% guru menyatakan bahwa PBL cocok diterapkan pada 

mata pelajaran teori. 
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2.1.1  Karakteristik Problem Based Learning 

 Penerapan model pembelajaran pada kegiatan pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik dari model yang digunakan agar tercapai tujuan 

yang diharapkan. Menurut Shoimin (2014) karakteristik problem based learning 

terdiri atas lima karakter yaitu learning is student-centered, authentic problem form 

the organizing focus for learning, new information is acquired through self-directed 

learning, learning occurs in small groups, teachers act as facilitation. Kelima 

karakteristik tersebut dapat dimasukkan dalam implementasi pembelajaran berbasis 

masalah.  

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada siswa 

sebagai orang belajar (Wijnen et. al., 2017). Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

mengandung arti bahwa sebaiknya dalam proses belajar mengajar siswa lebih 

diarahkan untuk aktif mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

bersifat kontekstual. Pembelajaran yang berpusat pada siswa melatih siswa agar 

dapat mengolah dirinya sendiri dalam kegiatan pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran berbasis masalah, masalah yang disajikan merupakan masalah yang 

kontekstual atau masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, siswa mampu menganalisis pemecahan masalah berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki dilengkapi dengan konsep yang esensial (Kim, 2017).  

PBL tidak membatasi siswa dalam menggali informasi dari berbagai 

sumber, justru sebaliknya PBL mengarahkan siswa agar mampu mencari literasi 

sebanyak mungkin sesuai kebutuhan dalam mendukung solusi terhadap pemecahan 

masalah yang dilakukan (Groots & Smeets, 2017). Agar terjadi interaksi ilmiah dan 

tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL 

dilaksanakan dalam kelompok kecil (Wijnen, 2016). Kelompok yang dibuat 

menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. Tujuan dari 

pengelompokkan adalah agar masing-masing siswa berlatih untuk 

bertanggungjawab atas tugas yang diberikan di dalam kelompoknnya. Pada 

pelaksanaan PBL guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru 

harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong mereka agar 

mencapai target yang hendak dicapai (Terashita et al., 2016).  
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Sementara itu, menurut Sofyan & Komariah (2016) karakteristik 

pembelajaran  PBL berdasarkan penelitiannya  antara  lain:  (1) siswa harus peka 

terhadap lingkungan belajarnya,  (2)  simulasi  problem  yang  digunakan hendaknya  

berbentuk  ill-structured,  dan  memancing  penemuan  bebas  (free  for  inquiry), 

(3) pembelajaran diintegrasikan dalam berbagai  subjek,  (4)  pentingnya  

kolaborasi,  (5) pembelajaran  hendaknya  menumbuhkan  kemandirian siswa dalam 

memecahkan masalah, (6)  aktivitas  pemecahan  masalah  hendaknya mewakili  

pada  situasi  nyata,  (7)  penilaian hendaknya  mengungkap  kemajuan  siswa dalam  

mencapai  tujuan  dalam  pemecahan masalah, (8) PBL hendaknya merupakan dasar 

dari kurikulum bukan hanya pembelajaran.  

2.1.2  Sintaks Problem Based Learning 

   Sintaks merupakan langkah-langkah agar suatu tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Problem based learning mempunyai 5 tahapan atau fase yang meliputi 

orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Anders, 

2012). 

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning Menurut Anders (2012) 

Tahapan Kegiatan guru 

Fase 1 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada siswa 

 
 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai hal yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah.  

Fase 2  

Mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahannya 

Fase 3  

Membantu investigasi individual dan 

kelompok 

 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan serta 

solusi 

Fase 4  

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya dan 

memamerkan 

 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang tepat seperti 

laporan, video, dan model-model serta 

membantu mereka untuk menyampaikannya 

kepada orang lain 

Fase 5  

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap penyelidikannya dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 
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Dari tabel 2.1 sintaks problem based learning menurut Anders (2012) 

menunjukkan bahwa pembelajaran  berbasis  masalah  melibatkan siswa  secara  

aktif.  Siswa  tidak  menerima materi  pelajaran  semata-mata  dari  guru,  melainkan  

berusaha  menggali  dan  mengembangkan sendiri. Dengan demikian, diharapkan 

siswa  lebih  termotivasi  dalam  belajar  dan mengetahui  kebermaknaan  dari  

sesuatu  yang dipelajarinya.  Hasil  belajar  yang  diperoleh tidak  semata  berupa  

peningkatan  pengetahuan,  tetapi  juga  meningkatkan  keterampilan berfikir dan 

kemampuan analisis. 

2.2   Concept Mapping  

2.2.1  Concept Mapping dalam Pembelajaran  

 Pembelajaran membutuhkan suatu strategi, media, alat, bantuan dan 

keperluan lainnya untuk mendukung proses pembelajaran agar dapat tercapai tujuan 

dari pembelajaran tersebut. Strategi belajar terdiri atas bermacam-macam bentuk 

dan variasi sesuai dengan kebutuhan pada proses pembelajaran. Salah satu strategi 

belajar untuk mendukung berlangsungnya proses pembelajaran adalah concept 

mapping (peta konsep). Peta konsep adalah sarana grafis yang digunakan menyusun 

dan mengembangkan sebuah gagasan, memperlihatkan konsep-konsep yang 

terdapat dalam kotak atau lingkaran dan saling keterkaitan diantara konsep-konsep 

tersebut (Pribadi & Delfy, 2015).  

  Menurut Kholifah et  al. (2015) concept mapping digunakan  sebagai  

bantuan  untuk melihat  hubungan  antarkonsep  dan  untuk  menilai pemahaman,  

pengembangan  konseptual  dan  mengetahui adanya  miskonsepsi  pada  materi. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Saptono et al. (2013) bahwa 

pembuatan bagan konsep dapat memberikan efek positif dalam perkembangan 

kemampuan penalaran. Sebuah  peta  konsep  yang  baik  akan memberikan  manfaat  

dalam  pembelajaran sehingga tercapai pembelajaran yang bermakna. Berdasarkan 

hasil penelitian Hartley (2014) menunjukkan bahwa pemahaman dan pengertian 

belajar dapat didukung dan lebih baik melalui proses peta konsep.  

Berdasarkan penelitian Yunita et al. (2014), hasil penelitian menunjukkan 

ketercapaian indikator keberhasilan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa siklus 

I 70,3 menjadi 80,8 pada siklus II. Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan 
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peta konsep memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam proses belajar 

mengajar.  Begitu juga dengan penelitian Ekana & Budiono (2015) penggunaan 

peta konsep dan Afl pada matematika prosentase skor capaian hasil tes kemampuan 

pemahaman yang semula pada siklus I sebesar 75,5% pada siklus II menjadi 72,7% 

meskipun menurun tetapi masih dalam kategori tinggi.  

Peta konsep dapat digunakan sebagai penilaian sikap untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa dan mengidentifikasi kesalahan konsep, ketidakmampuan 

instruktur untuk memberikan umpan balik pada siswa dan mengajar kesulitan yang 

dialami siswa. Peta konsep salah satu strategi untuk melatih berpikir tingkat tinggi 

karena dapat mengembangkan kemampuan analisis, menyimpulkan, kreativitas, 

sintesis dan lain-lain (Zvacek et al., 2013). Peta konsep digunakan dalam jumlah 

banyak pada kelas biologi. Hasilnya di perencanaan, pengajaran, revisi dan 

penilaian serta sikap dari siswa dan guru yang digunakan untuk didiskusikan 

(Kinchin, 2010).  

Penelitian Schmid & Telaro (2015) menunjukkan hasil post-test sebesar 

75,5 pada kelas eksperimen dan 71,75 pada kelas tradisional untuk kemampuan 

membaca tingkat tinggi. Motivasi dan efektivitas peta konsep sangat ditingkatkan 

dengan membuat siswa bekerja dalam kelompok kecil seperti dalam penelitian 

mereka dilakukan dengan berbagi  dan mendiskusikan peta konsep. Pentingnya peta 

konsep juga diperkuat dalam penelitian Reiska et al. 2015 yang menunjukkan 

bahwa jika menggunakan  peta konsep sebagai instrumen yang relevan dan sesuai 

untuk menilai literasi sains siswa, sangat penting untuk memperhatikan cara data 

ditafsirkan. Penting juga untuk dicatat bahwa konseptualisasi yang diberikan 

kepada siswa sebelumnya (konsep, pertanyaan fokus, rentang waktu, dll.) 

memainkan peran penting dalam memungkinkan siswa membuat peta konsep yang 

baik. Konten dan karakteristik kualitatifnya relevan untuk mengevaluasi peta 

konsep siswa.  

2.2.2  Karakteristik Concept Mapping 

  Karakteristik peta konsep menurut Trianto (2007) sebagai berikut:  

a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan 

konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu bidang studi, baik itu bidang studi 
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fisika, kimia, biologi, matematika. Dengan menggunakan peta konsep, siswa 

dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih 

bermakna. 

b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi ,atau 

suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-

hubungan proporsional antara konsep-konsep. 

c. Tidak semua peta konsep mepunyai bobot yang sama. Ini berarti ada konsep 

yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain. 

d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih 

inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut. 

Berdasarkan pemaparan ciri-ciri peta konsep di atas maka sebaiknya peta 

konsep dibuat secara hierarki yang artinya konsep yang lebih inklusif ditempatkan 

pada posisi paling atas, sehingga semakin ke bawah konsep-konsep yang tersaji 

semakin spesifik. Pembuatan concept mapping dapat divariasi atau dikreasi sesuai 

dengan inovasi masing-masing. Concept mapping biasanya dibuat dalam bentuk 

bidang lingkaran maupun persegi yang dihubungkan dengan garis atau anak panah. 

Pada garis penghubung tersebut diberi kata penghubung yang memberikan 

keterkaitan konsep yang satu dengan yang lain (Maulani et al., 2016).  

Concept mapping mudah dibuat dan mempermudah dalam memahami 

konsep materi. Dengan adanya concept mapping dapat meningkatkan kemampuan 

analisis siswa terhadap suatu permasalahan (Kholifah et al., 2015). Disisi lain, 

concept mapping juga membantu siswa untuk mengingat konsep-konsep yang harus 

dikuasai. Pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang mencakup banyak 

materi sehingga semua materi tidak mungkin dapat diingat siswa secara rinci. 

Dengan adanya concept mapping, siswa dapat menggali daya ingatnya melalui 

kemampuan analisis terhadap concept mapping yang dibuatnya sendiri.  

2.2.3   Sintaks Concept Mapping 

   Sintaks concept mapping terdiri atas (1) menentukan topik yang akan 

ditulis dan menuliskannya ditengah lingkaran, (2) melakukan curah pendapat atau 

brain storming untuk menentukan sejumlah sub-topik yang memiliki keterkaitan 

dengan topik utama. Sub-sub topik yang dipilih harus memiliki keterkaitan dengan 
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topik utama, (3) memilih kata penghubung untuk mengaitkan sub-sub topik hasil 

curah pendapat dengan topik utama, (4) menganalisi setiap sub-topik menemukan 

ide-ide yang dapat mendukung sub-sub topik yang telah ditentukan, (5) 

menggunakan peta konsep yang telah dihasilkan untuk mengorganisasikan 

rancangan atau kerangka yang akan ditulis (Pribadi & Delfy, 2015). 

Dalam membuat concept mapping terdapat berbagai cara atau langkah-

langkah. Namun pada dasarnya sama, secara umum biasanya concept mapping 

dibuat dari konsep yang bersifat umum ke khusus. Dari langkah-langkah yang 

dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membuat suatu peta konsep 

langkah awalnya di mulai dari memilih suatu bahan bacaan, lalu menentukan 

konsep-konsep yang relevan kemudian menyusun konsep-konsep tersebut secara 

hierarki dari yang inklusif sampai yang kurang inklusif dalam satu bagan. 

Kemudian antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya dihubungkan 

dengan kata penghubung seperti “terdiri atas”, “contoh”, dan lain-lain (Kinchin, 

2010). 

2.3  Problem Based Learning Berbantuan Concept Mapping 

Problem based learning (PBL) memiliki pengaruh yang positif ketika fokus 

konstruksi yang dinilai berada pada tingkat pemahaman prinsip-prinsip yang 

menghubungkan beberapa konsep. Penemuan ini berkaitan dengan ide bahwa 

proses pemecahan masalah yang terlibat dalam PBL berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut juga berkaitan dengan prinsip-prinsip dari 

concept mapping (CM). Banyak peneliti percaya bahwa CM memiliki potensi untuk 

menjadi alat yang berguna dalam kemampuan berpikir kritis pada PBL yang 

diperoleh melalui diskusi kelompok (Mok et al., 2014).  

Penelitian penerapan problem based learning yang dipadukan dengan 

concept mapping lebih banyak ditemukan pada penelitian internasional daripada 

penelitian nasional. Hal tersebut memberikan banyak literasi untuk memperkuat 

kajian teori dalam penelitian nasional, oleh karena itu penelitian nasional perlu 

dikembangkan. Penelitian internasional tentang  problem based learning yang 

dipadukan dengan concept mapping lebih banyak diaplikasikan pada studi bidang 

kedokteran. Salah satunya penelitian yang dilakukan Mok et al. (2014) pada 
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pendidikan di salah satu sekolah kedokteran, hubungan antara PBL, CM, berpikir 

kritis dan pembelajaran bermakna dapat diamati pada lima komponen pada CM 

yaitu nodes, linking words, propositions, cross-links, and overall appearance.  

Kassab & Hussain (2010) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa siswa 

mampu mengembangkan peta konsep yang lebih baik saat mereka mengalami 

kemajuan dalam kurikulum pembelajaran berbasis masalah. PBL dijadikan sebagai 

model utama dalam proses pembelajaran dengan CM sebagai alat evaluasi dalam 

proses PBL. CM secara independen dievaluasi berdasarkan pilihan konsep yang 

valid, susunan hirarki dari konsep, integrasi, hubungan dengan konteks masalah dan 

tingkat kreativitas siswa.  

Pemilihan konsep yang valid adalah sejauh mana konsep bermakna dan 

valid ini dipilih dari masalah PBL. Susunan hirarkis konsep dilihat dari tingkatan 

susunan konsep dengan konsep-konsep umum yang lebih di bagian atas dan bawah 

yang lebih spesifik atau memperluas. Integrasi antara konsep berdasarkan sejauh 

mana peta menunjukkan interkoneksi bermakna antara konsep-konsep yang 

berbeda dalam peta. Hubungan dengan konteks masalah PBL adalah yang sejauh 

mana konsep-konsep berhubungan langsung dan terkait dengan konteks masalah. 

Konteks peta adalah masalah klinis atau masyarakat yang dipelajari siswa selama 

proses PBL. Tingkat kreativitas siswa yaitu sejauh mana siswa menunjukkan unsur-

unsur yang tidak biasa dengan bantuan komunikasi atau merangsang tanpa merusak 

konsep (Kssab & Hussain, 2010). 

Hasil penelitian Johnstone & Otis (2006) menunjukkan problem based 

learning berbantuan concept mapping menghasilkan data rata-rata skor kelas 

eksperimen yaitu 68,2 dan  lebih tinggi dibandingkan skor kelas konvensional yaitu 

66,3. Berdasarkan penelitiannya, gambaran sifat komplementer dari peta konsep 

dan pembelajaran berbasis masalah ditunjukkan pada Tabel 2.2.  
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Tabel 2.2 Sifat komplementer dari peta konsep dan pembelajaran berbasis masalah. 

 
 Peta Konsep 

 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Mengaktifkan 

pengetahuan 

sebelumnya 

Peta konsep menawarkan metode 

visualisasi pengetahuan sebelumnya 

dalam bentuk konsep yang luas dan 

melampirkan spesifikasi informasi 

baru 

PBL mengaktifkan pengetahuan 

sebelumnya pada aplikasi selama 

sesi brainstorming. Proses ini juga 

menyoroti kesenjangan daalam 

pengetahuan 

Informasi yang 

diberikan 

dibingkai 

dalam masalah 

nyata 

Penggunaan masalah kehidupan 

nyata untuk membentuk simpul 

pertama dari peta mempromosikan 

integrasi data akademik dan sosial 

PBL menggunakan skenario 

kehidupan nyata karena dua alasan: 

mengikat informasi baru untuk 

isyarat kemungkinan mengingat dan 

meningkatkan minat siswa dengan 

menunjukkan relevansi informasi 

baru untuk pekerjaan mereka 
Elaborasi pada 

pengetahuan 

sebelumnya 

Peta konsep menyediakan struktur 

dimana informasi baru dapat 

dirakit. Visualisasi proses ini 

memungkinkan integrasi bijaksana 

ke dalam perkembangan database 

siswa.  

Fokus dari PBL adalah penjabaran 

dari pengetahuan sebelumnya. Para 

siswa melalui proses dengan apa 

yang telah mereka ketahui. 

Kemudian  mereka menghasilkan 

pertanyaan berdasarkan apa yang 

mereka perlu tahu untuk memahami 

skenario.  

 

Berdasarkan Tabel 2.2 dapat dibuat kesimpulan bahwa strategi peta konsep 

mungkin berguna untuk analisis proses berpikir siswa secara individu untuk (1) 

menekankan konsep kunci atau ide utama, (2) memahami hubungan antara konsep-

konsep yang berbeda, termasuk sebab-akibat dan hubungan bagian-keseluruhan, (3) 

mengkaji proposisi, hirarki dan cross-link dalam logis ilmiah, dan (4) merevisi 

struktur konsep sesuai dengan teori dan pengalaman (Hsu, 2004). 

Pada penelitian Hsu (2004) penggunaan concept mapping pada skenario 

problem based learning ditunjukkan pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.1 Penggunaan concept mapping pada scenario problem based learning   

yang diaplikasikan dalam penelitian pada studi keperawatan.  

2.3.1  Sintaks Problem Based Learning Berbantuan Concept Mapping 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Simatupang & Simatupang (2015) 

tahapan model problem based learning berbantuan concept mapping hanya 

dilaksanakan pada fase pertama dari sintaks problem based learning yaitu pada fase 

orientasi siswa pada masalah. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa nilai rata - 

rata pretes kelas eksperimen sebesar 3,190 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

4,575.  Setelah  diberikan  perlakuan yang  berbeda  dimana  pada  kelas eksperimen  

diberikan  pembelajaran dengan  model  problem  based learning  berbantu  peta  

konsep  dan pada  kelas  kontrol  diberikan pembelajaran  konvensional, diperoleh  

bahwa  rata-rata  post-tes kelas eksperimen sebesar 6,138 dan rata-rata  post-tes  

kelas  kontrol sebesar 5,488.  

Hasil penelitian tersebut munjukkan bahwa hasil belajar  siswa  pada  kelas  

kontrol mengalami  peningkatan  sebesar 0,913  dan  pada  kelas  eksperimen 

sebesar 2,948. Dari hasil ini tampak bahwa nilai postes kelas eksperimen lebih  
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tinggi  dibandingkan  dengan kelas  kontrol sehingga  dapat dikatakan  bahwa  

model  problem based  learning  berbantu  peta konsep memberikan pengaruh yang 

signifikan  terhadap  hasil  belajar siswa  pada  materi  pokok  listrik dinamis  kelas  

X  semester  II  SMA Negeri 14 Medan. 

Pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, rancangan proses 

pembelajaran memodifikasi dari penelitian Simatupang & Simatupang (2015)   

yaitu concept mapping atau peta konsep akan diintegrasikan pada fase 1, fase 3 dan 

fase 5 dalam sintaks problem based learning. Modifikasi tersebut bertujuan agar 

peta konsep lebih memberikan efektivitas dan pengaruh dalam proses 

pembelajaran. Peneliti menggunakan concept mapping pada fase 1 problem based 

learning dengan berasumsi bahwa concept mapping pada  bagian  awal  membantu  

siswa memetakan  konsep  awalnya pada orientasi permasalahan. Penerapan 

concept mapping pada fase 3 problem based learning bertujuan agar siswa dapat 

membuat concept mapping berdasarkan investigasi mandiri atau kelompok. 

Sementara itu, concept mapping pada  fase 5 problem based learning bertujuan 

untuk mengevaluasi dan membantu  siswa  melengkapi  konsep  awalnya dengan  

pengertian  dan  penjelasan  baru sehingga mendapatkan konsep yang benar . 

Pada fase 1 yaitu memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada 

siswa. Guru membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah. Pada fase ini guru akan menyampaikan materi dilengkapi dengan bantuan 

peta konsep tentang materi sistem imun untuk meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap materi yang diajarkan dan membantu  siswa memetakan  konsep  awalnya 

pada orientasi permasalahan. 

Fase 3 adalah membantu investigasi mandiri dan kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen dan mencari penjelasan dan solusi. Pada fase ini guru membimbing 

siswa agar dapat membuat peta konsep untuk mencari penjelasan dan solusi dari 

permasalahan yang hendak dipecahkan bersama kelompoknya. Selanjutnya peta 

konsep akan di integrasikan pada fase 5 dalam proses pembelajaran. Fase 5 yaitu 

menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Guru membantu siswa 
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untuk melakukan refleksi terhadap investigasinya dan proses-proses yang mereka 

gunakan. Pada fase ini guru bersama siswa mengevaluasi peta konsep yang telah 

dibuat siswa dengan peta konsep yang dibuat oleh guru dan kesesuaiannya dengan 

konteks materi. Untuk lebih jelasnya terkait gambaran pelaksanaan problem based 

learning berbantuan concept mapping digambarkan pada Gambar 2.2 skema 

problem based learning berbantuan concept mapping. 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema model problem based learning berbantuan concept mapping 

Fase 1 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada siswa 

 

 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses mengatasi masalah 

 

Fase 2 

Mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti 

 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

dan memamerkan 

 

Fase 3 

Membantu investigasi mandiri 

dan kelompok 

 

Guru bersama siswa mengevaluasi 

peta konsep yang dibuat siswa 

 

Guru menyampaikan materi 

dilengkapi dengan peta konsep 

materi sistem imun 

 

Guru membimbing siswa untuk 

membuat peta konsep  
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Kelebihan concept mapping telah  diteliti  dalam  berbagai penelitian  

pembelajaran.  Siswa  yang  dapat  membuat  peta konsep  secara  kompleks,  dengan  

banyaknya  poin  dan percabangan,  rata-rata  memiliki  kemampuan  analisis, 

problem-solving,  dan  pemahaman  konsep  yang  lebih  baik, daripada  yang  tidak  

dapat  mengembangkan  peta  konsep. Selain itu, peta konsep membantu siswa 

mengingat konsep lebih baik. Penggunaan  concept mapping pada  pembelajaran 

digunakan  sebagai  bantuan  untuk  melihat  hubungan antarkonsep dan untuk  

menilai pemahaman, pengembangan konseptual  dan  mengetahui  adanya  

miskonsepsi  pada materi. Belajar dengan menggunakan concept mapping akan 

mendorong siswa untuk mempelajari dan memahami materi yang akan dipelajari 

(Kholifah et al., 2015).  

2.4 Kemampuan Analisis 

Di dalam kehidupan sehari-hari  setiap  manusia  pernah  mengalami  

masalah. Begitu juga siswa tidak pernah luput dari masalah yang dihadapinya 

dalam belajar. Masalah  yang  dimaksud  disini  adalah  suatu  kendala  atau  

persoalan  siswa  dalam mempelajari  materi  yang  harus  di  pecahkan  dengan  

mengembangkan  kemampuan analisis. Kemampuan analisis sangat  penting  dalam 

pembelajaran  biologi  karena  materi  yang terkandung  dalam  biologi  menuntut  

siswa untuk  dapat  memecahkan  masalah  yang ditemui  dalam  kehidupan (Utami  

et  al., 2015). Dalam proses pembelajaran, salah satu cara berpikir analisis adalah  

dengan  menganalisis  suatu permasalahan. Menganalisis meliputi proses 

membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusi. Membedakan adalah 

menentukan  bagian-bagian  informasi  yang  relevan. Mengorganisasi adalah  

membangun  bagian-bagian informasi secara sistematis dan koheren. Mengatribusi 

adalah menentukan tujuan dari informasi (Anderson & Krathwohl, 2010). 

Kemampuan analisis di  dalam proses  pembelajaran  dapat  dilatihkan  

dengan melakukan  kegiatan  analisis  terhadap  suatu permasalahan (Maulani et 

al., 2016). Kemampuan  analisis mengalami peningkatan  setiap  siklusnya.  Pada  

Pra  Siklus persentase  capaian  yang  diperoleh  sebesar  40,69%; kemudian untuk 

Siklus I meningkat menjadi 48,16%; Siklus  II  meningkat  kembali  menjadi  

59,80%;  dan Siklus  III  meningkat  menjadi  60,91% hasil tersebut diperoleh 
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setelah peneliti melakukan penelitian tentang kemampuan analisis dengan model 

pembelajaran yang dipadukan concept mapping. 

Salah satu kemampuan siswa yang  perlu  dioptimalkan  dalam proses 

pembelajaran  di abad ke-21  yaitu kemampuan analisis. Kemampuan analisis 

merupakan  bagian dari  berpikir  tingkat  tinggi  sehingga ketika siswa menjawab 

soal kognitif tipe C4 (menganalisis), siswa dapat mengaplikasikan  pengetahuannya  

untuk memecahkan masalah (Laksono et al., 2017).  Kemampuan analisis 

merupakan  kemampuan  peserta  didik  dalam menjabarkan konsep menjadi bagian 

yang lebih  rinci  dan  menjelaskan  hubungan antar bagian  tersebut.  

Adapun soal-soal untuk melatih kemampuan analisis merujuk pada 

klasifikasi Brookhart (2010), yaitu kemampuan mengidentifikasi ide utama, 

kemampuan berargumentasi, dan kemampuan membandingkan. Kemampuan 

berpikir analisis dapat juga dikembangkan melalui review artikel dalam buku atau 

hasil penelitian yang relevan dengan pokok kajian yang sedang dipelajari (Saptono 

et al., 2013). Kemampuan  penalaran  dan  berpikir  analisis merupakan kemampuan 

kognitif tingkat tinggi yang dapat  dilatihkan  melalui  program  pembelajaran yang 

relevan (Saptono et al., 2016).   

Salah  satu  tujuan pembelajaran  dari  banyak  bidang  studi adalah  

meningkatkan  kemampuan  siswa dalam menganalisis materi pelajaran. Siswa 

mempunyai  daya  kemampuan  berpikir analisis  baik  apabila  mereka  dapat 

membedakan,  mengorganisasikan,  dan mengatribusikan  suatu  permasalahan 

pembelajaran  dalam  proses  kognitifnya. Uraian tersebut diperkuat dengan hasil 

penelitian dari Dawati et al., 2015 dalam penerapan model pembelajaran problem 

based learning bahwa metode  tes digunakan  untuk  mengambil  data  primer yaitu 

data kemampuan berpikir analisis yang dicerminkan  dari  hasil  belajar  siswa  

ranah kognitif.  Hasil  kemampuan  berpikir  analisis siswa  diukur  dari  hasil  

posttest menggunakan  tes  tertulis  yang  diambil setelah  kegiatan  pembelajaran.  

Data hasil kemampuan  berpikir  analisis  didapatkan melalui posttest  yang terdiri 

dari  6 butir soal essay dengan tipe soal C4. Berdasarkan urutan rata-rata nilai  aspek  

kemampuan  berpikir  analisis pada kelas eksperimen dari yang tertinggi ke 

terendah  adalah  membedakan  74,6, mengorganisasi  62,1,  mengatribusikan 60,89.  
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Berpikir  analisis  sangat  penting  dalam pembelajaran  Biologi  karena  

materi  yang  terkandung  dalam  Biologi  menuntut  siswa untuk dapat memecahkan 

masalah yang ditemui dalam kehidupan. Kemampuan  berpikir  analisis  dapat  

dikembangkan  melalui  penerapan  model pembelajaran yang inovatif yang dapat 

mengoptimalkan seluruh potensi siswa. Penerapan model ini terbukti dapat 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir analisis  yang 

mendukung dalam pembelajaran biologi. Kemampuan analisis diperlukan untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan analisis juga 

dapat dikembangkan dengan stratgei pertanyaan atau membuat pertanyaan terhadap 

masalah yang akan dipecahkan (Robbins, 2011).  

2.4.1 Indikator  Kemampuan  Analisis 

Kemampuan berpikir  analisis  terdiri  dari  kemampuan  membedakan,  

mengorganisasi,  dan mengatribusikan. Kemampuan  membedakan  merupakan  

proses  memilah-milah  bagian  yang relevan  dan  penting  dari  sebuah  struktur.  

Membedakan  berbeda  dengan  memahami, karena membedakan melibatkan proses 

menentukan bagian-bagian yang sesuai dengan struktur keseluruhannya. 

Kemampuan mengorganisasi merupakan proses mengenali komponen informasi 

membentuk  sebuah  struktur  yang  koheren.  Dalam mengorganisasi,  siswa  

membangun hubungan yang sistematis antar potongan informasi.  

Kemampuan mengatribusikan merupakan kemampuan siswa untuk 

menentukan sudut  pandang,  nilai,  atau  tujuan  mengenai  suatu  masalah. Siswa  

berusaha  untuk memahami permasalahan yang diberikan kemudian membuat 

kesimpulan tentang sudut pandang  di  balik  masalah  tersebut. Kemampuan  

mengatribusikan  dapat  terlihat  ketika siswa  mampu  mengenali  beberapa  macam  

kelainan atau penyakit  pada  sistem  koordinasi manusia melalui petunjuk masalah 

yang diberikan guru dalam penelitian (Utami et al., 2015). 
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Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Analisis Menurut Anderson & Krathwohl (2010) 

Kategori Indikator Pernyataan Definisi 

Analisis Membedakan   Menyendirikan Memisahkan  dari yang  lain 

  Memilah Memisah 

Membagi   

  Memfokuskan 

 

 

 

 

 

Memilih 

Memusatkan  (perhatian,  

pembicaraan,  pandangan, sasaran,  

dan sebagainya) 

Menentukan  (mengambil  dan  

sebagainya) seuatu yag  dianggap  

sesuai dengan kesukaan  (selera  

dan  sebagainya) 

Mencari  atau  memisah-misahkan  

mana yang  baik  (besar,  kecil,  dan  

sebagainya) 

 Mengorganisasi   Menemukan Mendapatkan  sesuatu  yang  belum 

ada  sebelumnya, mendapatkan,  

mendapati 

  Koherensi Tersusunnya  uraian  atau 

pandangan  sehingga  bagian-

bagiannya  berkaitan  satu  dengan  

yang lain  

  Memadukan Membuat  supaya  padu,  

menjadikan  padu,  menyesuaikan 

  Membuat  garis  

besar 

Membuat  inti  dari suatu  uraian 

  Mendeskripsikan  

peran 

Memaparkan  atau  

menggambarkan  peranan  sesuatu  

dengan  kata-kata secara  jelas  dan  

terperinci, menguraikan 

  Menstrukturkan Membuat  berstruktur 

 Mengatribusi Mendekonstruksi Membangun  kembali  konsep  baru  

berdasarkan  konsep  lama 

 

2.5 Materi Sistem Imun dalam Kurikulum 2013 

2.5.1 Kompetensi Dasar Materi Sistem Imun 

Pada Kurikulum 2013 kompetensi dasar kognitif materi sistem imun yaitu 

menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam 

tubuh sedangkan kompetensi dasar psikomotoriknya yaitu melakukan kampanye 

pentingnya berbagai program dan jenis imunisasi serta kelainan dalam sistem imun 

dalam berbagai  bentuk media informasi (Kemendikbud, 2015) . Materi sistem imun 

secara garis besar mencakup fungsi, komponen, mekanisme pertahanan tubuh, 
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gangguan pada sistem pertahanan tubuh faktor yang mempengaruhi sistem 

pertahanan tubuh. 

2.5.2 Indikator Materi Sistem Imun 

 Indikator materi sistem imun dibuat berdasarkan indikator kemampuan 

analisis yang berpedoman pada kompetensi dasar Kurikulum 2013. Beberapa 

indikator yang harus dicapai pada materi sistem imun antara lain: 

1. Membedakan macam kekebalan dalam sistem imun  

2. Mengorganisasikan komponen kekebalan bawaan dan kekebalan yang diperoleh 

melalui peta konsep 

3. Mengorganisasikan mekanisme kekebalan bawaan dan kekebalan yang 

diperoleh  

4. Mengatribusi respons kekebalan humoral dan kekebalan yang diperantarai sel 

melalui peta konsep 

5. Membedakan imunisasi aktif dan imunisasi pasif 

6. Mengatribusikan macam gangguan dan faktor pada sistem imun melalui peta 

konsep  
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2.6 Penelitian yang Relevan 

 Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian efektivitas 

model problem based learning berbantuan concept mapping pada kemampuan 

analisis siswa SMA materi sistem imun: 

1. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa (siswa kelas 

VIII semester gasal SMPN 1 Sumbermalang Kabupaten Situbondo Tahun 

Ajaran 2012/2013) merupakan penelitian yang dilakukan Utomo et al. (2014). 

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  penelitian,  diambil kesimpulan  bahwa  

model pembelajaran berbasis masalah  (Problem Based Learning) berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN  1  Sumbermalang,  

khususnya  pada  pokok  bahasan Sistem Gerak Manusia, dengan nilai 

signifikannya sebesar 0,000  (<0,05).  Peningkatan  rerata  pretest  dan post-tets 

sebesar 21,36 dari rerata pre-test 52,45 menjadi rerata posttest 73,81. Model 

pembelajaran berbasis masalah PBL (Problem Based Learning) juga  

berpengaruh terhadap  kemampuan berpikir kreatif siswa.  Hal  tersebut  

ditunjukkan  dimana  pada  kriteria  Kreatif   (K), terdapat 10 (27%) siswa pada 

kelas ekperimen yang masuk didalamnya,  sedangkan  pada  kelas  kontrol  5  

(13,5,2%) siswa.   

2. Pemanfaatan peta konsep (concept mapping) untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep senyawa hidrokarbon merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita et al. (2014) di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat-

Tangerang Selatan. Pembelajaran  dengan  menggunakan  peta konsep  pada  

konsep  senyawa  hidrokarbon  dapat meningkatkan  pemahaman  siswa.  Hal  

ini  terlihat dari:  1)  Peningkatakan interaksi  proses  pembelajaran  di  kelas 2) 

Tercapainya  batasan  indikator  keberhasilan  tes  hasil  belajar  untuk  

meningkatkan pemahaman siswa dari siklus I sebesar 70,3 menjadi 80,8 pada 

siklus II 3) Telah tercapainya batasan indikator keberhasilan tes hasil belajar. 

3. Pengaruh model problem based learning berbantu peta konsep terhadap hasil 

belajar siswa SMA oleh Simatupang & Simatupang (2015) pada materi listrik 

dinamis. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar  siswa  pada  kelas  
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kontrol mengalami  peningkatan  sebesar 0,913  dan  pada  kelas  eksperimen 

sebesar 2,948. 

4. Kajian penerapan model guided discovery learning disertai concept map 

terhadap pemahaman konsep siswa SMA kelas XI pada materi sistem imun yang 

dilakukan oleh Kholifah et al. (2015). Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa  rata-

rata  nilai kognitif  siswa  kelas  eksperimen  (73)  lebih  tinggi  daripada rata-

rata  nilai  kelas  kontrol  (67). Sementara itu, konsep  yang  sulit dipahami siswa 

adalah konsep mekanisme pertahanan tubuh spesifik  dan  non  spesifik, 

membedakan  antigen  dan antibodi,  serta  dampak  sistem  imun  yang  lemah.  

Konsep yang  lebih  mudah  dipahami  oleh  siswa  adalah  konsep vaksinasi dan 

imunisasi. 

Berdasarkan penelitian yang relevan, ada yang belum dikaji dalam 

penelitian-penelitian tersebut yaitu efektivitas dari model problem based learning, 

efektivitas dari concept mapping, kemampuan analisis siswa dan materi sistem 

imun. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian efektivitas model problem based 

learning berbantuan concept mapping pada kemampuan analisis siswa SMA materi 

sistem imun.  
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2.7     Kerangka Berpikir 

 Berikut ini skema kerangka berpikir terkait penelitian tentang efektivitas 

model problem based learning berbantu concept mapping pada kemampuan 

analisis siswa SMA materi sistem imun.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      

 

 

 

Gambar 2.1   Kerangka berpikir penelitian efektivitas model problem based 

learning berbantuan concept mapping pada kemampuan analisis 

siswa SMA materi sistem imun. 

Pendidikan abad 21 pada kurikulum 2013 menuntut siswa agar 

mempunyai kemampuan HOTS salah satunya kemampuan analisis.  

 

Concept mapping dapat membantu 

siswa memecahkan masalah dengan 

konsep yang benar dan terstruktur 

dalam proses PBL.  

 

Kemampuan analisis siswa terhadap 

suatu materi dan pemecahan masalah 

dapat ditingkatkan dengan model 

problem based learning (PBL).  

 

 

Materi sistem imun merupakan materi yang masih banyak 

terjadi miskonsepsi dan menuntut kemampuan analisis 

Perbaikan pada model pembelajaran 

dengan menggunakan strategi yang tepat 

 

Model problem based learning 

berbantuan concept mapping efektif 

meningkatkan kemampuan analisis 

siswa pada materi sistem imun 

 

Menerapkan model problem based 

learning berbantu concept mapping untuk 

meningkatkan kemampuan analisis siswa 

SMA materi sistem imun  

 

Siswa mempunyai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) salah 

satunya yaitu kemampuan analisis  

Berdasarkan jurnal penelitian 

hasil yang diharapkan 

bertujuan 

fokus permasalahan 

    solusi     solusi 
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2.8    Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari rencana penelitian ini adalah melalui penerapan model problem 

based learning berbantuan concept mapping, siswa SMA dapat meningkatkan 

kemampuan analisis pada materi sistem imun yang meliputi: 

1. penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan pada materi 

sistem imun 

2. penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi pada materi 

sistem imun 

3. penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatribusi pada materi 

sistem imun 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan pada materi 

sistem imun di SMA Negeri 12 Semarang dan SMA Kesatrian 1 

Semarang. 

2. Penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi pada 

materi sistem imun di SMA Negeri 12 Semarang tetapi tidak efektif 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi pada materi 

sistem imun di SMA Kesatrian 1 Semarang. 

3. Penerapan model problem based learning berbantuan concept mapping 

tidak efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatribusi pada 

materi sistem imun di SMA Negeri 12 Semarang dan SMA Kesatrian 1 

Semarang. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 12 Semarang 

dan SMA Kesatrian 1 Semarang, saran-saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut:  

1. Penelitian penerapan model problem based learning berbantuan concept 

mapping dapat dikembangkan untuk mengamati ketiga indikator dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yaitu kemampuan analisis, 

mengevaluasi dan menciptakan.   

2. Apabila hendak mengaplikasikan model problem based learning 

berbantuan concept mapping, sebaiknya mengatur waktu dengan baik pada 

saat melakukan kegiatan tanya-jawab dan diskusi kelompok.   

3. Mengobservasi lingkungan sekolah yang dijadikan penelitian secara 

keseluruhan, agar model problem based learning berbantuan concept 
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mapping dapat dicoba dilakukan di luar ruang kelas dan memanfaatkan 

lingkungan sekolah yang dapat dijadikan sumber belajar siswa.     
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